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Bumi adalah rumah kita satu-satunya, yang dihuni oleh segala bangsa baik manusia, 
hewan, tumbuhan, dan segala macam makhluk yang saling terkait dalam suatu sistem dan 
irama kehidupan tertentu. Barangkali hal inilah yang dimaksudkan Ernest Haeckel (1869) 
ketika menggambarkan tentang ekologi, sebuah ilmu tentang rumah. Rumah besar berupa 
bumi beserta segala isi yang bersemayam di dalamnya. Charles H Southwide (Sarwono, 
1992) menjelaskan lebih gamblang bahwa ekologi adalah ilmu yang berbicara tentang 
relasi antara sesama organisme hidup dan dengan lingkungannya. 

Ibarat rumah, bumi kita memang sudah renta. Atapnya mulai bolong- bolong, persis 
seperti lapisan ozon yang lubangnya sudah mulai menganga lebar. Padahal, lapisan ozon 
adalah pelindung kita dari radiasi ultraviolet yang tidak bersahabat. Tiang penyangga 
langit, berupa kayu-kayu yang mendiami hutan-hutan kita, sudah hampir habis dibalak 
secara liar. Padahal, selain menyangga agar langit kehidupan tidak runtuh, pepohonan 
adalah "air conditioner" alami yang menyejukkan rumah tinggal kita. 

Semakin hari kita merasakan bahwa bumi, rumah yang kita tinggali, semakin tidak 
nyaman serta semakin tidak bersahabat. Cuaca yang sedemikian panas, disparitas iklim 
yang ekstrem, air bersih yang mulai sulit didapat, banjir yang datang menerjang, rob yang 
kian meninggi, angin puting beliung yang lebih rajin menyambangi kita. Anomali musim 
lebih sering kita alami, seolah-olah menyalahi pakem "pranata mangsa" yang selama ini 
dijadikan sebagai rujukan kultural masyarakat. 

Pranata mangsa adalah sebuah kearifan lokal yang berakar dari analisis yang tajam dan 
ilmu titen dari pinisepuh kita dengan menggunakan kalkulasi pada kaidah alam yang 
selalu berada dalam kesetimbangan (equilibrium) dengan presisinya telah teruji berabad- 
abad lamanya. Peyimpangan dari pakem ini boleh jadi mengindikasikan adanya sesuatu 
yang salah (something wrong), gangguan dan kerusakan dalam kesetimbangan alam ini. 

Kerusakan alam yang terhampar di depan kita dan tampak dalam tatapan telanjang mata 
sesungguhnya sebagian besar disebabkan oleh ulah tangan-tangan manusia (man made). 
Tapi sayangnya, atas nama kapitalisme, perusakan atas alam seolah-olah sah saja 
dilakukan oleh umat manusia. Pembalakan hutan secara liar, pembuangan limbah secara 
serampangan, eksploitasi bahan tambang yang membabi buta, reklamasi pantai, serta 
sederet perilaku yang tak "berperikealaman" masih saja kita lakukan. (Sebagian dari) kita 
baru akan terjaga manakala kita mendapati sifat dan perilaku alam yang tidak seperti 
tabiat biasanya. Tidak lagi menyejukkan, ramah, dan bersahabat, tetapi justru seakan 
menjadi monster dan mesin pembunuh yang siap membalas perlakuan tidak terpuji kita 
kepadanya. 

 



Antusiasme, semu atau nyata? 

Kesadaran akan pentingnya ekologi tergambar dalam jajak pendapat Kompas (Sabtu, 6 
Juni 2009) untuk mengungkap antusisme publik terhadap kampanye udara bersih. 
Sebanyak 78,9 persen responden menyatakan setuju jika di daerahnya terdapat hari bebas 
kendaraan bermotor pada hari tertentu, 19,0 persen tidak setuju, dan 2,1 persen 
menyatakan tidak tahu. Sedangkan 86,3 persen responden menyatakan setuju adanya 
jalur khusus sepeda di jalan raya, 11,4 persen tidak setuju, dan 2,3 persen tidak tahu. 

Kita pantas bersyukur karena hasil jajak pendapat tersebut mengindikasikan tingginya 
optimisme dan antusiasme kesadaran ekologi di tengah masyarakat kita. Namun, di sisi 
yang lain, sebagaimana lazimnya jajak pendapat yang mengungkap sikap dan pandangan 
masyarakat tentang suatu hal, kemungkinan sampling error serta kecenderungan subyek 
untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan keinginan norma masyarakat (social 
desirability) tentunya tidak dapat dinafikan. 

Dalam telaah psikologi, opini, sikap, dan pendapat sangat boleh jadi berbeda dengan 
perilaku yang dimunculkan individu. Meminjam Theory of Reasoned Action dari Ajzen 
dan Fishbein, sebuah sikap bisa menjadi perilaku setelah melalui intensi (niat) serta 
kendala-kendala yang dipersepsikan oleh individu. Sedangkan sikap sendiri sangat 
terpengaruh oleh banyak faktor, di antaranya adalah pengaruh orang- orang yang diangap 
penting (significant person) oleh individu maupun pengaruh suara mayoritas masyarakat. 

Namun, antusiasme ini setidaknya adalah sebuah modal yang memerlukan apresiasi dan 
tindak lanjut dari segenap pihak, khususnya pemerintah sebagai pemangku kebijakan. 
Pemerintah, sebagaimana amanat Pasal 9 UU Nomor 4 Tahun 1982 tentang Lingkungan 
Hidup, berkewajiban menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran masyarakat akan 
tanggung jawabnya dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui penyuluhan, 
bimbingan, pendidikan, dan penelitian tentang lingkungan hidup. 

Car Free Day yang marak di beberapa wilayah sesungguhnya adalah sebuah kebijakan 
pemerintah yang layak diapresiasi. Melalui program ini, kita berharap adanya kampanye 
sekaligus pembelajaran bagi peningkatan kesadaran lingkungan. Selain meminimalkan 
gas buang dari kendaraan yang bersifat polutan, program ini bisa dimanfaatkan untuk 
membuka sekat antarwarga dengan menciptakan ruang publik (public space) yang bisa 
diakses oleh siapa saja. Ruang publik yang bisa menjadi tempat tetirah untuk meredakan 
ketegangan psikososial yang membekap warga kota dengan kegiatan yang positif dan 
rekreatif. 

Satu hal yang pantas diwaspadai adalah kecenderungan masyarakat kita terjebak dalam 
perayaan yang sifatnya sekadar eforia seremonial sehingga melupakan esensi apa yang 
seharusnya kita karyakan untuk menyelamatkan bumi. Kita umumnya sekadar 
bersemangat, hangat dan hiruk-pikuk di awal program, ketika diupacarakan dan 
dikampanyekan secara gegap-gempita dan meriah, tetapi segera lupa seiring berlalunya 
waktu. 



Jangan sampai pula kita dan juga pemerintah hanya cukup berpuas diri dengan satu 
program, tetapi justru membuat kita melupakan agenda penyelamatan lingkungan yang 
sedemikian panjang dan mendesak. Menjaga lingkungan hidup tentu saja tidak sekadar 
ditentukan oleh keberhasilan menjaga kualitas udara dengan program Car Free Day, 
melainkan juga dari keberhasilan kita memerangi realitas pencemaran dan perusakan 
lingkungan yang marak kita lakukan. 

Kesadaran ekologi untuk menjaga kualitas lingkungan sungguh adalah agenda yang tidak 
pernah berakhir (unfinished agenda). Kesadaran untuk senantiasa berperilaku yang santun 
dan berperikealaman semestinya senantiasa terinternalisasi dalam ruang batin kita 
sehingga bumi, rumah kita satu-satunya, lebih nyaman untuk kita huni. 
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